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ABSTRACT

This community service program aims to enhance the competitiveness of farmer groups in Gajah
District, Demak Regency, through digital marketing assistance. The initiative responds to the limited
ability of farmers to utilize online platforms to market their agricultural products. The method used
was participatory, involving field observations, pre- and post-training tests, discussions, and practical
digital training sessions. The program focused on two aspects: strengthening digital marketing capacity
and improving financial management among farmer group members. The pre-test and post-test results
indicate a significant improvement in participants’ understanding and application of digital tools. The
average digital marketing score increased from 52.75 to 78.5 (an increase of 48.83%), while the
financial management score rose from 49.25 to 74.25 (an increase of 50.76%). This improvement
contributed to increased motivation and confidence among farmers in utilizing social media and simple
bookkeeping practices. In conclusion, the digital-based marketing mentoring program effectively
boosted the digital literacy and entrepreneurial capacity of rural farmer groups, serving as a model for
sustainable agricultural development.
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ABSTRAK

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing kelompok tani
di Kecamatan Gajah, Kabupaten Demak melalui pendampingan pemasaran berbasis digital. Kegiatan ini
dilatarbelakangi oleh keterbatasan petani dalam memanfaatkan platform daring untuk memasarkan
hasil pertaniannya. Metode yang digunakan bersifat partisipatif, meliputi observasi lapangan, pre-test
dan post-test, diskusi, serta pelatihan digital secara praktis. Program ini difokuskan pada dua aspek
utama, yaitu penguatan kapasitas pemasaran digital dan peningkatan manajemen keuangan anggota
kelompok tani. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman dan penerapan alat digital oleh peserta. Rata-rata skor pemasaran digital meningkat dari
52,75 menjadi 78,5 (naik 48,83%), sementara skor manajemen keuangan meningkat dari 49,25
menjadi 74,25 (naik 50,76%). Peningkatan ini berdampak pada tumbuhnya motivasi dan kepercayaan
diri para petani dalam memanfaatkan media sosial serta pembukuan sederhana. Kesimpulannya,
pendampingan pemasaran berbasis digital ini efektif dalam meningkatkan literasi digital dan kapasitas
kewirausahaan kelompok tani, serta dapat menjadi model bagi pembangunan pertanian yang
berkelanjutan.
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1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) masih menjadi pilar penting dalam
perekonomian nasional, khususnya di wilayah pedesaan. Namun, banyak pelaku UMKM
menghadapi kendala dalam adopsi pemasaran digital akibat rendahnya literasi digital,
keterbatasan fasilitas teknologi, serta kurangnya konsistensi dalam pengelolaan
pemasaran daring (Kamilah et al,, 2025). Dalam menghadapi persaingan yang semakin
intens, pedagang di pasar tradisional perlu menciptakan keunggulan kompetitif dan
mengoptimalkan kinerja pemasaran untuk dapat bertahan serta terus berkembang
(Bugis et al.,, 2023). Kondisi ini relevan dengan kelompok tani di Kecamatan Gajah,
Kabupaten Demak, yang memiliki potensi hasil pertanian cukup baik, namun masih
bergantung pada metode pemasaran konvensional.

Permasalahan mitra yang dihadapi oleh kelompok tani di Kecamatan Gajah,
Kabupaten Demak meliputi rendahnya kemampuan dalam mengoptimalkan
pemasaran digital dan pengelolaan usaha berbasis teknologi, sehingga akses pasar
masih terbatas dan ketergantungan pada pemasaran tradisional melalui tengkulak
tetap tinggi. Kondisi ini sejalan dengan permasalahan yang dialami oleh komunitas KPM
PKH di Kecamatan Suruh, yang menghadapi keterbatasan keterampilan dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk kegiatan pemasaran dan masih didominasi oleh
penggunaan media sederhana seperti WhatsApp atau bahkan pemasaran secara offline
(Setyawan et al., 2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa rendahnya literasi dan
keterampilan digital merupakan permasalahan umum yang dihadapi oleh kelompok
usaha dan pelaku UMKM di wilayah pedesaan.

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini berupa pelatihan intensif dan
pendampingan terstruktur dalam pemanfaatan pemasaran digital, meliputi
penggunaan media sosial untuk promosi produk, pembuatan akun bisnis, pengelolaan
konten pemasaran, serta penerapan pembukuan sederhana untuk mendukung
pengelolaan usaha. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan
kemandirian kelompok tani agar mampu memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan nilai tambah produk pertanian secara berkelanjutan. Kebaruan kegiatan
ini terletak pada integrasi pendampingan pemasaran digital dan manajemen keuangan
sederhana yang disertai evaluasi kuantitatif melalui pre-test dan post-test, sehingga
dampak peningkatan kapasitas mitra dapat diukur secara objektif. Pendekatan ini
melengkapi kegiatan PkM sebelumnya yang umumnya berfokus pada pelatihan digital
marketing dan evaluasi berbasis kualitatif (Setyawan et al., 2023).

Transformasi digital melalui e-commerce dan strategi digital marketing menjadi
solusi strategis dalam mengatasi keterbatasan akses pasar dan ketergantungan petani
pada tengkulak. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan e-commerce mampu
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan pendapatan petani, meskipun masih
dihadapkan pada tantangan rendahnya literasi digital dan keterbatasan infrastruktur
di wilayah pedesaan (Gantini et al., 2025). Pelatihan semacam ini berdampak positif
terhadap peningkatan kemampuan petani dalam memasarkan produk secara mandiri.
Namun demikian, masih diperlukan pendampingan berkelanjutan, terutama untuk
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mengatasi kendala yang berkaitan dengan faktor usia dan tingkat pendidikan dalam
adopsi teknologi digital (Imelda & Hidayat, 2025).

Selain itu, hasil kegiatan PkM menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital
marketing melalui penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan mampu meningkatkan
pemahaman peserta terhadap strategi pemasaran digital serta mempermudah
pemanfaatan platform digital dalam promosi produk pertanian. Peningkatan
pemahaman ini berpotensi meningkatkan efektivitas pemasaran dan peluang
penjualan produk pertanian di masa depan (Dolorosa et al., 2024). Temuan tersebut
menegaskan pentingnya pendampingan intensif dalam kegiatan PkM untuk membantu
kelompok tani beradaptasi dengan tuntutan pemasaran digital modern.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini dirancang untuk memberikan pendampingan terkait pemasaran digital dan
pengelolaan keuangan kepada kelompok tani melalui pelatihan pemasaran digital dan
pembukuan sederhana. Kegiatan ini dilaksanakan di UD Tani Lestari Mulyo, Kecamatan
Gajah, Kabupaten Demak, dengan tujuan meningkatkan kapasitas dalam memanfaatkan
teknologi digital serta memperluas akses pasar secara mandiri.

2. Metode

Pendekatan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode
partisipatif yang melibatkan mitra secara aktif dalam setiap tahapan program sesuai
dengan best practice PKM sebelumnya yang menerapkan pendekatan edukatif dan
partisipatif untuk peningkatan literasi digital peserta (Pahmi et al., 2026). Pelaksanaan
di UD Tani Lestari Mulyo, Kecamatan Gajah, Kabupaten Demak, mengikuti tahapan
umum PKM yang diawali dengan identifikasi masalah hingga evaluasi akhir
(Afridhianika & Yudhianto, 2025; Fibriani & Krismiratsih, 2025). Evaluasi dilakukan
dengan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan peserta dalam pemasaran digital dan pengelolaan keuangan sederhana,
sebagaimana digunakan dalam kegiatan serupa (Fibriani & Krismiratsih, 2025;
Riauwati et al, 2025). Kegiatan dilaksanakan di UD Tani Lestari Mulyo, Kecamatan
Gajah, Kabupaten Demak, dengan tahapan Gambar 1 sebagai berikut.
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Tahap I:
Persiapan &
Identifikasi

Tahap V: Tahap II:
Evaluasi & Penyampaian
Monitoring Materi

Tahap IV:
Pelatihan
Praktis

Tahap lil:
Diskusi / FGD

Gambar 1 Langkah - langkah PkM
Tahap I: Identifikasi Masalah

Tahap awal dilakukan melalui survei kebutuhan dan observasi lapangan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra, khususnya terkait
pemasaran, branding produk, pengelolaan media sosial, serta manajemen usaha
dan keuangan. Hasil identifikasi ini menjadi dasar perumusan kebutuhan program
pendampingan.

Tahap II: Perencanaan Program

Pada tahap ini dilakukan penyusunan rencana kegiatan dan modul pelatihan yang
disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Materi yang disiapkan meliputi pemasaran
digital, penguatan branding usaha, pengelolaan media sosial bisnis, serta
manajemen keuangan dasar untuk usaha kecil.

Tahap III: Penyampaian Materi

Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mitra
melalui penyampaian materi secara terstruktur mengenai konsep pemasaran
digital, strategi branding, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, serta
pengelolaan keuangan usaha secara sederhana dan aplikatif.

Tahap IV: Pelatihan dan Pendampingan Praktik

Pada tahap ini mitra mendapatkan pelatihan langsung dan pendampingan praktik,
meliputi pembuatan akun media sosial bisnis, penyusunan konten promosi,
penerapan strategi pemasaran digital, serta praktik pencatatan keuangan
sederhana yang dapat diterapkan secara mandiri dalam kegiatan usaha sehari-hari.
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Tahap V: Monitoring, Evaluasi, dan Tindak Lanjut

Tahap akhir meliputi monitoring dan evaluasi yang bertujuan menilai efektivitas
kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta terkait pemasaran digital dan pengelolaan
keuangan, serta observasi praktik mandiri peserta dalam menerapkan materi.
Indikator keberhasilan mencakup peningkatan skor pengetahuan pemasaran
digital dan keuangan dari pre-test ke post-test, serta kemampuan implementasi
yang tampak dalam praktik peserta (Fibriani & Krismiratsih, 2025; Riauwati et al,
2025).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Pelatihan dilaksanakan dengan melibatkan anggota kelompok tani di UD Tani
Lestari Mulyo serta mahasiswa sebagai pendamping kegiatan. Keterlibatan mahasiswa
berperan sebagai fasilitator teknis yang membantu peserta dalam praktik langsung
penggunaan perangkat digital. Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara partisipatif
melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, serta praktik langsung menggunakan
gawai masing-masing peserta. Pendekatan ini memudahkan peserta dalam memahami
materi karena disesuaikan dengan kondisi dan tingkat literasi digital petani. Tujuan
pelatihan adalah membekali petani dengan keterampilan digital dasar dan lanjutan
agar mampu meningkatkan daya saing produk pertanian melalui pemanfaatan
teknologi informasi dan pemasaran digital secara mandiri. Adapun materi yang
diberikan meliputi:

1.  Pengenalan digital marketing, bertujuan memberikan pemahaman dasar tentang
konsep pemasaran digital serta bagaimana penerapannya dapat membantu
petani menjangkau pasar yang lebih luas dibanding hanya mengandalkan
pemasaran tradisional. Pendekatan pemasaran dari metode konvensional menuju
pendekatan pemasaran digital yang lebih terstruktur, strategis, dan responsif
terhadap kebutuhan pasar modern (Supriadi, 2025). Dalam pelaksanaan, peserta
aktif berdiskusi tentang peluang pemasaran melalui media sosial dan strategi
konten yang efektif untuk meningkatkan visibilitas produk.

2. Branding & konten digital, dirancang untuk membantu petani membentuk
identitas merek produk yang kuat serta menciptakan konten promosi yang sesuai
dengan preferensi konsumen di platform digital. Pendekatan praktik langsung
memudahkan peserta dalam menguasai pembuatan konten sederhana yang dapat
digunakan pada Instagram atau WhatsApp sebagai bagian dari pemasaran digital.

3. Pengenalan e-commerce dan pembukuan sederhana bertujuan meningkatkan
literasi keuangan dan kemampuan pengelolaan hasil penjualan secara lebih
sistematis dan profesional. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa peningkatan
literasi keuangan digital dapat membantu pelaku usaha pertanian dan UMKM
dalam pencatatan transaksi, perencanaan keuangan, serta meningkatkan efisiensi
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pengelolaan usaha melalui pemanfaatan teknologi keuangan digital (Purnamasari
etal, 2024).

3.2. Pembahasan

Permasalahan yang dihadapi UD Tani Lestari Mulyo terkait pemasaran hasil
panen dan praktik manajemen keuangan menunjukkan adanya kebutuhan pelatihan
yang meningkatkan kapasitas masyarakat serta memanfaatkan sumber daya lokal
secara optimal agar usaha tani menjadi lebih berdaya, mandiri, dan berkelanjutan
secara ekonomi. Pendekatan pelatihan dan pendampingan partisipatif yang
memperkuat kapasitas petani dan mengoptimalkan sumber daya lokal telah terbukti
meningkatkan keterampilan dalam praktik pemasaran, membuka akses pasar yang
lebih luas, serta membantu pengelolaan usaha tani secara mandiri (Kurniasih et al,
2023; Pratiwi et al., 2025).

3.1.1 Pelatihan Manajemen Pemasaran Digital

Permasalahan pokok yang muncul pada mitra adalah sulitnya memasarkan hasil
panen dengan harga yang layak, yang membuat petani sangat bergantung pada
tengkulak. Kondisi ini mencerminkan keterbatasan akses pasar dan rendahnya posisi
tawar petani dalam sistem pemasaran tradisional. Namun, implementasi pemasaran
digital di pedesaan masih terkendala literasi digital dan infrastruktur, sehingga
pelatihan berbasis komunitas diperlukan untuk memperkuat posisi tawar petani
(Sukmawati et al., 2025).

Studi menunjukkan bahwa pemanfaatan kanal digital seperti media sosial, e-
commerce, dan konten digital secara signifikan dapat meningkatkan jangkauan pasar
dan nilai produk, sekaligus membantu petani memperkenalkan produk mereka secara
lebih luas kepada konsumen potensial yang sebelumnya tidak terjangkau oleh
mekanisme pemasaran konvensional. Selain itu, kemampuan digital juga memengaruhi
pilihan saluran pemasaran melalui perluasan jaringan sosial, perubahan sikap terhadap
risiko, dan peningkatan posisi tawar petani (Zhang et al., 2025).

Digital marketing menjadi solusi strategis karena membuka akses ke pasar yang
lebih luas, memperkuat hubungan langsung antara produsen dan konsumen, serta
meningkatkan visibilitas produk pertanian tanpa bergantung sepenuhnya pada
perantara tradisional. Hal ini sejalan dengan temuan (Imelda & Hidayat, 2025) yang
menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing berbasis media sosial mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani sebesar 30%, serta 85% peserta
mampu mempraktikkan strategi pemasaran digital secara mandiri. Pelatihan ini
meliputi sosialisasi, praktik penggunaan platform digital seperti Facebook Marketplace
dan Instagram, serta evaluasi yang mendukung pemahaman peserta dalam mengelola
pemasaran produk pertanian secara mandiri.

Meskipun demikian, sekitar 15% peserta masih mengalami kendala terkait usia
dan tingkat pendidikan, sehingga pendampingan berkelanjutan tetap diperlukan agar
keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara konsisten. Dengan demikian,
intervensi pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas petani dalam pemasaran
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digital, tetapi juga memperkuat posisi tawar mereka di pasar, mengurangi
ketergantungan pada tengkulak, dan membuka peluang untuk mendapatkan harga
yang lebih kompetitif bagi hasil panen mereka (Imelda & Hidayat, 2025; Sukmawati et
al, 2025).

3.1.2 Pelatihan Manajemen Keuangan

Permasalahan kedua adalah kurangnya pencatatan dan pengelolaan keuangan
yang terstruktur. Ketidakmampuan dalam merencanakan anggaran, mencatat arus kas,
dan mengevaluasi pengeluaran menghambat efektivitas usaha tani secara keseluruhan,
serta menyulitkan petani dalam menghadapi risiko usaha seperti gagal panen atau
fluktuasi harga. Praktik manajemen keuangan yang baik, termasuk strategi
penganggaran, pengelolaan risiko, dan alokasi modal yang optimal, terbukti berperan
penting dalam meningkatkan stabilitas finansial, daya tahan usaha, dan profitabilitas
jangka panjang pada sektor agribisnis (Nisa et al., 2025)

Manajemen keuangan yang efektif sangat penting untuk menjaga keberlanjutan
usaha pertanian karena memberikan landasan untuk perencanaan anggaran,
pencatatan arus kas, dan evaluasi kinerja ekonomi usaha tani, sehingga membantu
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, mengurangi pemborosan, dan
meningkatkan produktivitas (Syafitri & Sari, 2023). Praktik pengelolaan keuangan yang
baik, meliputi strategi penganggaran yang tepat, pengendalian risiko finansial, dan
optimalisasi alokasi modal, berkontribusi secara signifikan terhadap stabilitas
finansial, profitabilitas, ketahanan usaha, daya saing, dan kemampuan adaptasi
terhadap perubahan pasar agribisnis (Nisa et al.,, 2025).

Selain itu, studi lain menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang tinggi
pada petani berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan mereka, karena
petani dengan literasi yang lebih baik mampu membuat keputusan keuangan yang lebih
tepat, mengelola sumber daya secara efisien, dan menyesuaikan strategi bertani
dengan kondisi ekonomi yang berubah (Sekti et al., 2023).

Peningkatan pemahaman petani terhadap pengelolaan keuangan melalui
pelatihan berimplikasi positif pada praktik pertanian dan peternakan, karena mereka
mampu merencanakan anggaran dengan lebih cermat, mencatat arus kas dengan
akurat, menganalisis biaya produksi secara teliti, serta mengelola risiko fluktuasi harga
dan biaya produksi, sehingga memperkuat stabilitas ekonomi keluarga dan
keberlanjutan usaha tani (Syafitri & Sari, 2023).

Secara teoritis, pelatihan yang dilakukan mencerminkan prinsip community-
based empowerment, yaitu pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan
kapabilitas lokal secara partisipatif serta pemanfaatan sumber daya digital untuk
memperluas akses pasar dan jaringan pemasaran (Imelda & Hidayat, 2025; Sukmawati
et al., 2025). Penelitian global menunjukkan bahwa pengembangan kapabilitas digital,
termasuk digital marketing, berperan penting dalam meningkatkan inklusi pasar,
memperluas jaringan pemasaran, dan memperkuat posisi tawar petani, sementara
peningkatan literasi keuangan mendukung kemampuan petani dalam merencanakan
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anggaran, mengelola risiko, dan mengambil keputusan alokasi modal secara lebih tepat
(Sekti et al., 2023; Zhang et al., 2025).

Secara praktis, pelatihan berbasis konteks lokal terbukti meningkatkan
keterampilan pemasaran digital dan pengelolaan keuangan petani. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan kemampuan praktik digital marketing, seperti penggunaan
media sosial dan e-commerce untuk memasarkan produk secara mandiri (Imelda &
Hidayat, 2025; Sukmawati et al, 2025), sekaligus membekali petani dengan
pengetahuan tentang pencatatan arus kas, perencanaan anggaran, dan analisis biaya
produksi. Peningkatan keterampilan ini berdampak pada kemampuan petani
mengoptimalkan sumber daya, mengurangi pemborosan, memperkuat daya tahan
ekonomi keluarga, dan meningkatkan keberlanjutan usaha tani secara keseluruhan
(Nisa et al., 2025; Syafitri & Sari, 2023).

Hasil evaluasi menunjukkan perbedaan kemampuan peserta sebelum dan
sesudah pelatihan, diukur melalui pre-test dan post-test pada dua aspek utama, yaitu
pemasaran digital dan manajemen keuangan:

Tabel 1 Hasil Pre dan Post Test

Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Pemasaran Pemasaran Manajemen Manajemen
Digital Digital Keuangan Keuangan

Peserta 1 55 80 50 75
Peserta 2 48 72 45 70
Peserta 3 60 85 52 80
Peserta 4 48 77 50 72
Rata - rata 52,75 78,5 49,25 74,25
%Peningkatan 48,83% 50.76%

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil rata-rata skor pada Tabel 1, terdapat peningkatan yang
signifikan setelah pelatihan dilakukan. Untuk aspek pemasaran digital, peningkatan
sebesar 25,75 poin (sekitar 48,83%) menunjukkan bahwa peserta mampu memahami
konsep pemasaran digital secara lebih baik. Demikian pula, peningkatan sebesar 25
poin (sekitar 50,76%) pada aspek manajemen keuangan menunjukkan adanya
penguatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam pencatatan serta pengelolaan
keuangan sederhana. Hal ini mengindikasikan bahwa metode pelatihan berbasis
praktik dan pendampingan langsung sangat efektif untuk meningkatkan kapasitas
mitra.
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Gambar 2 Hasil pre dan post tes manajemen pemasaran
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Gambar 3 Hasil pre dan post tes manajemen pemasaran

4. Kesimpulan

Kegiatan pendampingan pemasaran digital di UD Tani Lestari Mulyo terbukti
efektif dalam meningkatkan kapasitas kelompok tani dalam mengelola pemasaran hasil
tani secara lebih modern dan efisien. Pemanfaatan media sosial dan e-commerce telah
membuka akses pasar yang lebih luas serta meningkatkan pendapatan petani. Ke
depan, kegiatan serupa perlu dilanjutkan secara berkelanjutan dan disinergikan
dengan program penguatan kapasitas lainnya, seperti pengelolaan rantai pasok dan
sertifikasi produk. Pendampingan kepada kelompok tani berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta dalam dua aspek utama, yaitu digital marketing
dan manajemen keuangan usaha tani. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan 48,83% untuk pemasaran digital dan 50,76% untuk manajemen
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keuangan, mengindikasikan bahwa metode pelatihan berbasis praktik dan studi kasus
efektif diterapkan pada komunitas petani.

Pelatihan ini membantu mengatasi permasalahan mitra seperti ketergantungan
pada tengkulak, kurangnya strategi promosi, dan belum adanya sistem pencatatan
keuangan. Rekomendasi dari kegiatan ini adalah kegiatan serupa dapat dilakukan
secara berkelanjutan dengan pendekatan tematik, seperti pemanfaatan e-commerce
atau sistem pembayaran digital, serta peserta dianjurkan melakukan pencatatan
keuangan mingguan untuk menjaga konsistensi praktik yang sudah diajarkan. Temuan
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan literasi
keuangan secara signifikan meningkatkan kemampuan petani dalam merencanakan
anggaran, mencatat arus kas, dan mengelola pendapatan, sekaligus mengurangi
ketergantungan pada utang dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara
berkelanjutan (Hariyani, 2023; Irawan, 2025). Keterbatasan dari penelitian ini terletak
pada jumlah peserta yang kecil, sehingga temuan bersifat indikatif dan memerlukan
konfirmasi melalui studi lebih lanjut dengan sampel lebih besar dan variasi konteks
geografis untuk memperkuat validitas hasil.
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